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ABSTRACT

The need for land is increasing along with economic development and
urbanization, as well as the negative impact of the conversion of agricultural land
to non-agricultural land in Sleman Regency, Yogyakarta. This change in land use
threatens food security, farmer welfare and environmental sustainability. This
research aims to determine the pattern of land conversion in Sleman Regency, its
impact on food security, and the control strategies needed to achieve sustainable
food security in the region.

This research method uses a mixed method. Data collection techniques were
carried out through image interpretation, observation, interviews and document
study. The research results show that based on the 2016 and 2023 land cover maps,
the greatest land conversion in Sleman Regency occurred in the Central Sleman
Region, with a clustered pattern due to uneven regional development. The impacts
include reduced food security, reduced local environmental quality, threats to
biodiversity, increased land values and costs of living, and development gaps.
Analysis shows that land conversion reduces agricultural land and divides food
security into three zones: Convertible Land Zone (low food security) in Depok,
Ngaglik and Mlati; Buffer Land Zones in Godean, Ngemplak and Berbah; as well
as the Land For Sustainable Zone (sustainable agriculture) in Turi, Pakem,
Cangkringan, Tempel, Kalasan, Prambanan, Seyegan, Minggir and Moyudan.
Control efforts include spatial planning regulations, LP2B protection, cross-sector
collaboration, community participation, as well as routine monitoring and

evaluation by relevant agencies.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kebutuhan manusia akan lahan adalah esensial dalam
perkembangan sosial dan ekonomi. Saat perekonomian berkembang,
permintaan akan lahan untuk industri, perdagangan, dan perumahan juga
meningkat. Hal tersebut diharapkan dapat menciptakan peluang ekonomi,
termasuk penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan (M. A.
Hidayat & Noor, 2020). Lahan berperan sebagai tempat tinggal, tempat
usaha, dan berbagai keperluan lainnya bagi manusia. Dalam konteks
perkotaan, lahan digunakan untuk membangun rumabh, infrastruktur, dan
industri, sementara di pedesaan, lahan digunakan untuk pertanian dan
penghidupan masyarakat. Seiring dengan pertumbuhan populasi dan
urbanisasi yang pesat, kebutuhan akan lahan terus meningkat (Nagrak,
2021).

Lahan Pertanian adalah salah satu aset penting dalam keberlanjutan
ekonomi dan social suatu wilayah. Lahan pertanian memiliki peran dan
fungsi strategis bagi masyarakat yang bercorak agraris dimana sebagian
besar penduduknya menggantungkan hidup pada sektor pertanian
(Mulyagin dkk., 2022). Namun, seiring berjalannya waktu, kebutuhan
terhadap lahan terus meningkat karena perkembangan ekonomi dan
pertumbuhan penduduk. Semakin tinggi pertumbuhan di suatu wilayah
terutama pada daerah perkotaan, maka kebutuhan (demand) akan lahan
juga semakin meningkat. Perkembangan yang tidak terkendali ini akan
mendorong perubahan penggunaan lahan dari sektor pertanian ke sektor
non pertanian yang berdampak negatif terhadap upaya untuk menjaga
swasembada pangan dan pembangunan berkelanjutan (Prihatin, 2015).

Alih fungsi lahan adalah suatu perubahan yang signifikan dalam
penggunaan lahan dan tentu dapat memberikan dampak yang beragam

terhadap lingkungan, sosial, dan ekonomi. Secara umum, masalah alih



fungsi lahan dalam penggunaan lahan terjadi karena koordinasi
pemanfaatan yang masih lemah, deliniasi antar kawasan yang masih belum
jelas, serta pola pemanfaatan lahan yang masih bersifat sektoral
(Sunartomo, 2015). Adanya urban sprawl atau perluasan kawasan
perkotaan yang tidak terkendali, mengakibatkan alih fungsi lahan pertanian
menjadi non pertanian semakin meningkat, sehingga dapat dikatakan
bahwa alih fungsi lahan menjadi ancaman serius yang dapat berdampak
terhadap ketahanan pangan karena akan berakibat kepada produksi pangan,
tingkat kesejahteraan petani, dan lingkungan fisik (Sapti, 2019). Ketika
lahan pertanian telah beralih fungsi ke penggunaan lain, maka akan sangat
kecil peluangnya untuk beralih kembali menjadi lahan pertanian. Demikian
pula, upaya untuk membangun kembali lahan pertanian yang baru tentu
diperlukan waktu yang cukup lama untuk membangun lahan pertanian
dengan tingkat produktivitas yang tinggi. Permasalahan tersebut terjadi di
banyak wilayah, salah satunya Daerah Istimewa Yogyakarta.

Daerah Istimewa Yogyakarta mengalami peningkatan kebutuhan
lahan untuk berbagai tujuan seperti hunian, investasi, bisnis gudang,
kawasan industri, dan pariwisata. Hal ini disebabkan karena adanya
peningkatan penduduk yang masuk ke dalam wilayah DIY, sehingga
permintaan akan lahan untuk berbagai kepentingan menjadi semakin
meningkat (Prihatin, 2015). Salah satu wilayah di DIY yang mengalami
permasalahan tersebut adalah Kabupaten Sleman. Di daerah tersebut, lahan
pertanian memiliki peran strategis dalam keberlanjutan ekonomi dan sosial.
Kabupaten Sleman dikenal memiliki lahan sawah yang luas, yang berperan
penting dalam memenuhi kebutuhan pangan dan sumber penghidupan bagi
masyarakat setempat. Namun, alih fungsi lahan di Kabupaten Sleman telah
menjadi perhatian serius dalam beberapa tahun terakhir. Faktor-faktor
seperti urbanisasi, pertumbuhan penduduk, perkembangan industri, dan
pembangunan infrastruktur telah menjadi pendorong utama perubahan ini.

Alih fungsi lahan yang berlangsung di Kabupaten Sleman memiliki



dampak yang kompleks, termasuk masalah lingkungan, ketahanan pangan,

serta perubahan sosial dan ekonomi di wilayah tersebut (Firianti, 2020).

Tabel 1. Persentase luas lahan menurut penggunaan di Kabupaten Sleman

tahun 2016-2020 (ha)

No | Penggunaan Lahan 2018 2019 2020 2021

1 | Hutan 174223 | 1.742,23 | 1.742,23 | 1.742,23
2 | Pekarangan 23.628,43 | 24.335,42 | 24.472,13 | 24.527,27
3 | Sawah 18.764,78 | 18.645,98 | 18.595.75 | 18.569,97
4 | Semak 1.323,30 | 1.212,99 | 1.182,53 | 1.444,47
5 | Perkebunan 7.869,35 | 7.439,02 | 7.387,03 | 7.298,51
6 | Ladang 4.153,91 | 4.106,36 | 4.102,32 | 3.899,56

Jumlah 57.482,00 | 58.482,00 | 57.482,00 | 57.482,00

Sumber: RKPD Kabupaten Sleman Tahun 2024
Tabel 1,
mengakibatkan berkurangnya luas lahan sawah, sementara luas pekarangan

Dari dapat diketahui bahwa alih fungsi lahan
semakin meningkat. Dalam 5 tahun terakhir, terjadi penambahan lahan
pekarangan, namun luas lahan pertambahannya semakin berkurang tiap
tahunnya. Tahun 2017, pertambahan lahan pekarangan mencapai 2,43%,
dan pada tahun 2020 bertambah 0,24%. Sedangkan untuk sawah berkurang
0,98% per tahunnya (RKPD Kabupaten Sleman, 2024).

Perlunya analisis mengenai alih fungsi lahan akan membantu para
perencana wilayah untuk merencanakan penggunaan lahan yang efektif dan
menghindari konflik penggunaan lahan yang tidak sesuai. Adanya analisis
alih fungsi lahan ini erat kaitannya dengan regulasi penataan ruang yang
berlaku, seperti Peraturan Pemerintan Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penataan Ruang. Peraturan ini memiliki peran krusial dalam mengatur dan
mengendalikan bagaimana lahan digunakan sesuai dengan rencana tata
ruang yang telah ditetapkan.

Kemudian, jika dilihat dari adanya dampak yang ditimbulkan oleh
alih fungsi lahan cukup besar, maka perlu dilakukan pengendalian terhadap
alih fungsi lahan. Pengendalian ini dapat dilakukan melalui berbagai
strategi, termasuk implementasi regulasi yang ketat terkait dengan tata
lahan,

ruang dan penggunaan pemantauan dan pengawasan Yyang



berkelanjutan terhadap perubahan lahan, serta penyuluhan dan sosialisasi
kepada masyarakat mengenai pentingnya menjaga keberlanjutan
penggunaan lahan. Selain itu, perlu adanya kolaborasi antara berbagai
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah, lembaga terkait,
masyarakat, dan sektor swasta, dalam upaya mengendalikan alih fungsi
lahan (Firianti, 2020). Dengan langkah-langkah ini, diharapkan dapat
meminimalkan dampak negatif dari alih fungsi lahan, menjaga
keseimbangan antara pembangunan dan pelestarian lingkungan, serta
memastikan pemanfaatan lahan yang berkelanjutan bagi generasi saat ini
dan mendatang di Kabupaten Sleman.

Seiring berkembangnya teknologi, terdapat metode yang bisa
digunakan dalam pemantauan kondisi alih fungsi lahan dengan lebih efisien
dari segi biaya dan waktu adalah melalui penginderaan jauh. Dengan
penginderaan jauh memungkinkan pemantauan yang rinci terhadap tutupan
lahan/penggunaan lahan dalam bentuk digital (Dhartaredjasa, 2013).
Pemantauan alih fungsi lahan yang bisa dilakukan dengan penginderaan
jauh ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
analisis pola alih fungsi lahan dengan memanfaatkan penginderaan jauh
berbasis citra satelit. Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
karakteristik alih fungsi lahan yang terjadi dan dampaknya terhadap
ketersediaan pangan mengingat lahan sawah yang semakin berkurang
seiring berjalannya waktu. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan akan
penelitian yang lebih mendalam untuk mengidentifikasi pola alih fungsi
lahan yang mungkin terjadi di wilayah ini dan dampaknya terhadap
ketahanan pangan. Sehingga peneliti membuat penelitian dengan judul
“Korelasi Antara Pola Alih Fungsi Lahan dengan Ketahanan Pangan

di Kabupaten Sleman”



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pola alih fungsi lahan di Kabupaten Sleman pada periode
2016-2023?

Bagaimana dampak alih fungsi lahan terhadap ketahanan pangan di
Kabupaten Sleman?

Bagaimana upaya pengendalian alih fungsi lahan dalam mencapai

ketahanan pangan yang berkelanjutan di Kabupaten Sleman?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1.
2.

Untuk mengetahui pola alih fungsi lahan di Kabupaten Sleman;

Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari adanya alih fungsi
lahan terhadap ketahanan pangan di Kabupaten Sleman;

Untuk mengetahui strategi pengendalian alih fungsi lahan dalam

mencapai ketahanan pangan yang berkelanjutan di Kabupaten Sleman.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik dari segi akademis

maupun praktis,yaitu:

a. Manfaat penelitian dari segi akademis yaitu untuk menambah
pengetahuan dan wawasan mengenai potensi dan penerapan dari
penginderaan jauh untuk menganalisis korelasi antara pola alih
fungsi lahan dengan ketahanan pangan di Kabupaten Sleman.

b. Manfaat penelitian dari segi praktis yaitu untuk memberikan
kontribusi dalam bidang pembangunan pertanian dan pangan.
Penelitian ini dapat memberikan informasi dan rekomendasi yang
bermanfaat bagi pemerintah, swasta, dan masyarakat dalam
merumuskan dan mengimplementasikan kebijakan, program, dan
strategi yang berkaitan dengan perlindungan lahan pertanian,
pengendalian alih fungsi lahan, pengembangan ketahanan pangan,

dan pemberdayaan petani di Kabupaten Sleman.



BAB VII
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Berdasarkan alih fungsi lahan di Kabupaten Sleman dilihat dari peta
tutupan lahan tahun 2016 dan 2023 menunjukkan bahwa persebaran alih
fungsi lahan terjadi paling besar di Kawasan Sleman Tengah. Alih
fungsi lahan di Kabupaten Sleman berpola mengelompok yang
mengindikasikan bahwa transisi dari lahan pertanian ke lahan non-
pertanian cenderung terjadi secara berkelompok atau bergerombol di
sejumlah area di Kabupaten Sleman. Pola mengelompok tersebut
disebabkan karena perkembangan wilayah yang terjadi secara tidak
merata, seperti pembangunan fasilitas umum, pendidikan, kesehatan,
serta aksesbilitas yang masih terbatas. Dampak dari fenomena tersebut,
pertama, mengakibatkan ketahanan pangan pada daerah tertentu
menjadi menurun karena ketersediaan pangan yang semakin terbatas.
Kedua, dapat mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan secara
lokal. Ketiga, perubahan yang terfokus di area tertentu dapat
mengancam keanekaragaman hayati dan mengganggu ekosistem yang
ada. Keempat, dapat meningkatkan nilai tanah dan biaya hidup di area
tersebut. Selain itu, alih fungsi lahan ini juga dapat memperbesar
kesenjangan pembangunan antara daerah yang terkena dampak
langsung dan daerah yang tidak terkena dampak langsung.

2. Berdasarkan analisis mengenai korelasi antara alih fungsi lahan dengan
ketahanan pangan di Kabupaten Sleman, dapat diketahui bahwa alih
fungsi lahan memiliki dampak pada berkurangnya lahan pertanian.
Ketahanan pangan pada tiap Kapanewon di Kabupaten Sleman terbagi
menjadi 3 Zonasi, yaitu Zona Convertible Land terletak di kapanewon
Depok, Ngaglik, dan Mlati. Zona ini menunjukkan bahwa pada kawasan
tersebut memiliki ketahanan pangan yang rendah akibat dari alih fungsi
lahan yang terjadi. Lalu terdapat Zona Buffer Land berada di
kapanewon Godean, Ngemplak, dan Berbah, yang berfungsi sebagai
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daerah penyangga. Kemudian Zona Land For Sustainable terletak di
kapanewon Turi, Pakem, Cangkringan, Tempel, Kalasan, Prambanan,
Seyegan, Minggir, dan Moyudan yang diarahkan untuk menjadi wilayah
dengan pertanian berkelanjutan karena masih memiliki sawah yang
cukup luas dan perlu untuk dipertahankan.

3. Upaya pengendalian alih fungsi lahan di Kabupaten Sleman meliputi
penetapan peraturan tata ruang seperti RTRW dan RDTR Kabupaten
Sleman, perlindungan terhadap LP2B, kolaborasi lintas sektor,
partisipasi masyarakat, serta pengawasan dan evaluasi rutin terhadap
penataan ruang di Kabupaten Sleman yang dilakukan oleh instansi
terkait.

B. Saran

1. Perlunya penguatan pengawasan dan penegakan kebijakan secara tegas
seperti pemberian sanksi berat terhadap pelaku alih fungsi lahan yang
dapat mengancam ketahanan pangan, termasuk dalam implementasi
peratuan tata ruang dan perlindungan LP2B. Hal ini dikarenakan dalam
pemberian sanksi bagi pelaku alih fungsi lahan masih dalam bentuk
teguran dengan Surat Peringatan (SP). Lalu perlunya meningkatkan
partisipasi aktif masyarakat dalam proses pengendalian alih fungsi
lahan.

2. Diperlukan kolaborasi yang erat antar instansi terkait guna memperkuat
efektivitas pengendalian alih fungsi lahan. Termasuk peningkatan
koordinasi dalam pelaksanaan kebijakan guna menjaga ketersediaan
lahan pertanian yang berkelanjutan

3. Perlunya memperkuat sistem distribusi pangan dari petani hingga ke
konsumen. Upaya ini dapat dilakukan dengan membangun
infrastruktur logistik yang lebih baik, seperti jaringan transportasi yang
efisien dan fasilitas penyimpanan yang memadai. Selain itu, dukungan
terhadap koperasi tani dan pemasaran langsung dari petani ke pasar
atau konsumen akhir juga penting untuk mengurangi rantai distribusi,

memastikan harga yang lebih adil bagi petani.
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